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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab Latin yang dipakai dalam penuiisan skripsi ini
berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Januari 1988 No. 158
tahun 1987 No. 054 b/U/1987.

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

! Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B -

< Ta’ T -

- Sa’ S s titik atas

d Jim J -

z Ha’ H h titik bawah
@ Kha’ Kh -

. Dal D -

3 Zal Z z titik atas

J Ra’ R B

B Zai Z -

o Sin S -

o Syin Sy -
U Sad S s titik bawah
U= Dad D d titik bawah
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L Ta’ T t titik bawah

L Za y4 7 titik bawah

' ‘ain ‘- koma terbalik (di atas)

¢ Gain G -

i Fa’ F -

S Qaf Q -

& Kaf K .

J Lam L -

¢ Mim M -

&) Nun N L

35 Wawu w -

° Ha’ H -

. - a s Apostrof
(dipakai di awal kata)

& Ya’ b. -

B. Syaddah (Konsonan Rangkap)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
tanda () dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
tanda syaddah itu.

Contoh :
i o - syar’fyyah

UaNV - aladillah
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. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua macam, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, maka trapsliterasinya adalah (t). Contoh : 8} — zaka>tun

2. Ta’ marbutah yang mati karena wagof (berhenti) atau mendapat hakekat
sukun, maka transliterasinya adalah ( h ). Contoh : W ol — usuliyyah
. Vokal Pendek :
_Z  (fathah) ditulis “a*
(kasrah)  ditulis “i"

$ (dammah) ditulis “u”

Contoh :

S - kataba
Jﬁw — su’ila

. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis 2 Contoh : Olex><zol - jstihsan
Fathah + yamati, ditulis a. Contoh : e - salla

Kasrah + ya’mati, ditulis 7 Contoh : ‘)JJ - dalil
Dammah + wawumati, ditulis o Contoh : 2 s.2i - nusus,
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F. Vokal Rangkap

Fathah +Ya mati, ditulis i Contoh : (.Sw - bainakum

Fathah + Wawu mati, ditulis au. Contoh: J 8 - gaul
G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisah dengan apostrof
Contoh: Fla~ - jama’i
oo - ta’arud
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah, ditulis a/
Contoh : p#Lal - af-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsyivah, ditulis dengan menggandakan huruf

syamsyiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf i-nya.

Contoh: i - 2s-Sunnah

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya dan menurut penulisannya.

Contoh: 424}l J Juof {'.19 - ‘ilmu usulul fight atau ‘ilm usul al-figh

J. Huruf Besar
Dalam transliterasi tidak dikenal huruf besar. Huruf besar dalam tulisan latin

sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).



ABSTRAK

Berangkat dari kenyataan, bahwa keberadaan bisnis Jasa Wartel di
Yogyakarta yang sangat banyak, mengakibatkan terjadinya persaingan ketat
dalam bisnis ini. Akibatnya, keuntungan yang diperoleh oleh penguasaha wartel
tidak sebanyak tahun-tahun sebelumnya. Kenyataan ini, memunculkan berbagai
cara yang ditempuh oleh beberapa pengusaha wartel untuk mengambil
kcuntungan dengan cara-cara yang ilegal. Seperti, merubah standar penghitungan
pulsa yang telah ditetapkan oleh PT. Telkom, dan sebagainya. Hal demikian
tentunya sangat merugikan konsumen, selain tentunya bertentangan dengan
prinsip-prinsip ekonomi Islam.

Untuk lebih memperdalam permasalahan diatas, penelitian yang berjudul
“Etika Bisnis Islam dalam Pengambilan Keuntungan Jasa Wartel (Studi Kasus di
Wartel Kopma Universitas Negeri Yogyakarta) berusaha memecahkan dua
permasalahan, yaitu, bagaimana etika bisnis Islam dalam pengambilan
keuntungan dalam bisnis jasa Wartel ?. Dan, bagaimana pandangan hukum Islam
tentang mekanisme pengambilan keuntungan jasa wartel 7

Tujuan dari penelitian ini adalah, menjelaskan pandangan hukum Islam
tentang mekanisme penghitungan keuntungan tarif pulsa telepon, dan juga
menjelaskan tentang pandangan Islam terhadap perlindungan konsumen jasa
wartel.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Wilayah penelitian yang
penyusun pilih adalah Wartel KOPMA UNY. Untuk mendapatkan data primer
yang mendukung penelitian ini, maka pengumpulan data dilakukan wawancara
mendalam (Indept-interview). Data sekunder diperoleh dari kajian kepustakaan.
Untuk analisis, dilakukan secara kualitatif.

Temuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah, bahwa, dalam sistem
pengambilan keuntungan di Wartel KOPMA UNY, ternyata tidak mengadung
unsur-unsur yang melanggar hukum Islam. Karena tidak ditemukan adanya
i/legal acitivity dalam pengambilan keuntungan yang dilakukan.

Sementara itu dilihat dari prinsip perlindungan konsumen, Islam
sebenarnya menaruh perhatian yang sangat besar terhadap dilindunginya hak-hak
setiap manusia. Tidak terkecuali hak manusia sebagai konsumen. Dalam kasus
KOPMA UNY, kebijakan tentang pembulatan tarif yang tidak diinformasikan
secara transparan kepada konsumen, pada dasarnya merupakan satu bentuk
pelanggaran hak-hak konsumen atas informasi yang benar dan jujur. Islam sangat
menjunjung tinggi kejujuran dalam berbisnis. Karena itu, scharusnya hal-hal yang
menyangkut hak-hak konsumen hendaknya tidak ditutup-tutupi, dan lebih baik
diinformasikan sccara transparan terbuka kepada semua konsumen. Hal ini
penting dilakukan demi kemaslahatan bersama dan menghindarkan hal-hal yang
tidak diinginkan terjadi, seperti, adanya komplain dan tuntutan ganti rugi dari
konsumen. '

X1




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ittt sttt ne e i
NOTADINAS ettt eee e s e seseae ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ot S r1v
KATAPENGANTAR .ottt aan v
TRANSLITERASI ... vii
ABSTRAK ... B oW T A8 A9 W . xi
DAFTAR ISI ... @80 WU "SR A W A """ xii

BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .........ocoooeueeeveiiieiii, 1
B. Rumusan Masalah .......ccooooiiine 4
C. Tujuan dan Kegunaan ............ocoocooooooioiioieeeeeeeeeeee, 4
D. Telaah Pustaka ..o, 5
E. Kerangka Teoretik ..coooieeouioiiieeeeiiiceeeeee e 7
F. Metode Penelitian ................ 1 . - 18
G. Sistematika Pembahasan ........cococoocooveiiioi e 20

BAB 1l : ETIKA BISNIS ISLAM DALAM SISTEM EKONOMI PASAR

A. Tinjauan Umum Etika Bisnis Dalam Islam ............................... 22
B. Konsep Ekonomi Pasar ......ccccoooeimeeeeieiie 28
C. Ekonomi Pasar dan Muslim di Indonesia ... 37
D. Etika Bisnis Dalam Sistem Ekonomi Pasar ............cccccoeeveeeeenee. 40

Xii



BABIII : PROFIL KOPMA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

A. Koperasi Secara Umum..........oooooomvemomene 47
B. Sejarah Singkat Kopma UNY ........coooovomomomooo 52
C. Keorganisasian Kopma UNY ..o 54
D. Unit-Unit Usaha .......oooooovrereeooeeoeoooo 59

BAB IV : ETIKA BISNIS ISLAM DALAM PENGAMBILAN KEUNTUNGAN
BISNIS JASA WARTEL

A. Temuan Penelitian ..........oooovemveveeeomooeee 70

BABV :PENUTUP

A, Kesimpulan......c.oo.ooeoeiioioiniee 107

B.  Saran-saran..........ocoooooooioie 108
DAFTAR PUSTAKA ...t 110
LAMPIRAN 1 : TERJEMAH AL-QUR’AN, HADIS DAN TEKS ARAB ...... I
LAMPIRAN 2 : BIOGRAFI ULAMA 11
LAMPIRAN 3 : SURAT PERIZINAN ......ooomooommmommroooooooooooo v
CURRICULUM VITAE ...oooomitmiiieeeieeeeseeoeeeeeeseeoeoeeoeoooeooooooooo VII

Xiii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wartel adalah unit pelayanan jasa telekomunikasi terpadu yang lokasinya
terpisah dari sentral telekomunikasi maupun sentral telepon. Pembangunan serta
pengelolaan wartel dilakukan oleh penyelenggara telekomunikasi atau pihak
swasta bekerja sama dengan penyelenggara telekomunikasi sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah melalui lembaga yang mengaturnya.
Gagasan pembentukan Wartel dicetuskan pertama kali oleh . Benny S. Nasution,
Kepala Wilayah Telekomunikasi (KAWITEL) VIII Nusa Tenggara, pada tahun
1984.!

Kehadiran Wartel adalah sebuah reaksi bisnis yang cepat menyusul
kebutuhan akan komunikasi terhadap mobilitas masyarakat yang tinggi.
Telekomunikasi merupakan kebutuhan yang sangat krusial dalam mendukung
mobilitas dan aktifitas masyarakat. Dalam kaitan inilah, bisnis wartel dianggap
- sebagai bisnis yang sangat menguntungkan, karena seiring dengan kebutuhan
masyarakat. Maka, menjadi wajar jika permintaan izin untuk mendirikan wartel

oleh masyarakat terus meningkat dari tahun ke tahun.

' Sejarah Wartel”, dalam www. wartel.co.id Tstilah Wartel yang merupakan singkatan
dari Warung Telekomumikasi dipilih karena; warung adalah sebuah tempat yang punya konotasi
sederhana, merakyat, tidak besar, serta tidak canggih dan sebagai kata yang menetralisasi
konotasi canggih dari kata telekomunikasi. Sehingga calon pengguna dari segala lapisan tidak
punya perasaan amggung untuk memasuki dan menggunakan jasa Wartel. Selain itu, juga
menumbuhkan kesan akrab, karena biayanya pasti tidak mahal.
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Demikian juga yang terjadi di Yogyakarta. Dikenal sebagai kota
pendidikan, budaya, dan pariwisata, kehadiran wartel dirasakan sangatlah urgen.
Adanya pelajar/mahasiswa yang datang dari seluruh Indonesia, dan juga tujuan
pariwisata kedua setelah Bali, maka keberadaan Wartel di Yogyakarta sangatlah
penting artinya. Secara umum jumlah wartel di wilayah Jateng dan DIY, pada
tahun 2000 telah mencapai 12.000 buah dengan KBU sebanyak 16.000 SST.?
Sementara, pada tahun 2003 jumlahnya menjadi 15.500 wartel, dengan jumlah
kamar bicara umum (KBU) 23.300 unit.’

Melihat jumlah sebanyak itu, konsekuensinya akan terjadi persaingan
yang makin ketat antara satu wartel dengan lainnya. Imbasnya, dari segi
keuntungan akan mengalami penurunan, karena makin banyaknya jumlah wartel
yang beroperasi. Meskipun demikian, permintaan mendirikan wartel terus ada,
dan tak mungkin dibendung atau distop. |

Imbas persaingan pasar yang makin kuat untuk mendatangkan
keuntungan, banyak hal dilakukan untuk menarik konsumen sebanyak-
banyaknya. Mulai dari peningkatan pelayanan dan fasilitas, seperti, ruangan ber-
AC, TV dan sebagainya. Tetapi tidak sedikit pengusaha yang melakukan hal-hal
yang melanggar ketentuan untuk meningkatkan pendapatan. Seperti, tidak
mematuhi ketentuan tarif yang sudah dit_entukan, dan atau menggunakan "argo
kuda".  Sebagaimana yang ditemukan di Jateng dan DIY, bahwa PT

Telekomunikasi Divisi Regional (Divre) IV Jawa Tengah dan Daerah Istimewa

Z«Awas, Wartel di J ateng-D1Y Mulai “Jenub’ ©, Bernas, 19 Juni 2000.

? “Telkom DIVRE Jateng-DIY Cabut Izin 500 Wartel”, Kompas, 11 Maret 2003.



Yogyakarta (DIY) sejak tahun 2000 hingga 2002 telah mencabut izin 500 warung
telekomunikasi (wartel) nakal. Ke-500 wartel ini dicabut izinmya antara lain
karena menerapkan perhitungan pulsa telepon yang lebih tinggi dari yang
ditetapkan.* Ulah pelaku usaha yang demikian tentunya merugikan konsumen,
karena tidak mendapatkan pelayanan sesuai ketentuan yang berlaku.

Dalam konteks pengambilan keuntungan wartel, sistem yang diterapkan
oleb PT. Telkom adalah pembagian keuntungan (profit sharing), 70-30, Yaitu
70% untuk Telkom dan 30% untuk pemilik wartel. Berbeda dengan kepemilikan
telpon rumah pribadi, pihak pemili wartel dalam k‘aitan ini tidak dibebani
pembayaran abonemen. Selain itu, pemilik wartel dapat juga mengambil
keuntungan dari selisih biaya pembayaran pulsa dari konsumen. Misalnya, untuk
telpon lokal, tarifnya adalah Rp. 215/pulsa, dalam kenyataannya pemilik wartel
membulatkannya menjadi Rp. 250. Apabila ada konsumen yang mempertanyakan
hal ini, alasan yang dipakai pemilik wartel sangat beragam. Seperti, tidak ada
uang kecil (receh), sudah menjadi ketentuan umum, dan sebagainya.

Persoalannya adalah pemilik wartel jelas-jelas telah merugikan konsumen.
Pembayaran yang melebihi ketentuan sebagaimana yang tertera dalam print out
pembayaran, sementara pihak wartel tidak terlebih dahulu meminta persetujuan
dari konsumen, dan ataupun tanpa memberikan informasi kepada konsumen
adalah salah satu bentuk pelanggaran terhadap hak-hak konsumen. Islam sebagai
agama yang menjunjung tinggi Hak-hak Asasi, tentunya tidak membolehkan

praktek yang demikian.

* Ibid, 11 Maret 2003.



Dalam kaitan itulah penelitian ini dilakukan, yaitu untuk melihat dari/
perspektif hukum Islam menyangkut etika bisnis wartel dalam pandangan Islam,
khususnya mengenai sistem pengambilan keuntungan yang diperbolehkan
menurut Islam. Untuk kasus wartel ini akan difokuskan pada masalah
pengambilan keuntungan melalui selisih biaya dan atau pembulatan tarif pulsa

tefpon, dan juga pandangan Islam tentang perlindungan konsumen jasa Wartel.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas; maka rumusan masalahnya adalah:
1. Bagaimanakah pandangan hukum Islam tentang pengambilan
keuntungan jasa wartel 7
2. Bagaimanakah perspektif Islam tentang pérlindungan hak-hak konsumen

khususnya hak-hak informasi konsumen jasa wartel ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dilakukannya penelitian adalah:

i. Mendeskripsikan pandangan hukum Islam tentang  penghitungan
keuntungan tarif pulsa telepon.

2. Menjelaskan tentang pandangan Islam terhadap perlindungan konsumen
jasa wartel.
Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk melengkapi khazanah keilmuan yang berkaitan dengan masalah
bisnis kontemporer, khususnya bisnis jasa wartel yang masih memerlukan

kajian lebih lanjut.



2. Penpelitian ini dapat diproyeksikan sebagai wacana alternatif dalam
diskursus ekonomi formal dan informal di Indonesia khususnya denngan

pibak-pihak terkait dengan hal-hal yang berhubungan dengan jasa wartel.

D. Telaah Pustaka

Bisnis jasa wartel merupakan salah satu bentuk jual beli, tentang jual beli
ini Imam Syafii bérpendapat tidak sah menurut syari’ah kecuali jika ditandai
dengan kata-kata yang menandakan persetujuan.

Sedangkan Imam Malik,Jmam, Abu Hanifah,dan Imam Ahmad
berpendapat bahwa jual beli cukup dengan dilakukannya scrah terima barang
vang bersangkutan, karena perbuatan tersebut sudah dapat menandakan

persetujuan dan suka sama suka.

Berdasarkan penelusuran penyusun terhadap penelitian-penelitian yang
berkaitan dengan masalah Wartel, maka sepengetahuan penyusun belum ada
penelitian tentang tema ini. Tetapi, ada beberapa buah skripsi yang bertema
hampir sama dengan skripsi yang penyusun tulis, diantaranya adalab skripsi
yang disusun oleh Immawati, seorang Mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kaiijaga (2000) dengan judul 7Zarif Pelayanan Jasa dalam Konsep ‘An Taradin
(Studi kasus di Wartel Kopma IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Secara garis
besar, fokus penelitian yang dilakukan adalah mengenai konsep an-taradin (suka
rela) dalam melakukan transaksi jual beli jasa Wartel. Perlu diketahui, tarif yang
dimaksud dalam penelitian tersebut adalah tarif yang sudah ‘jadi’, yaituy, telah

disepakati oleh pihak-pihak dalam transaksi jual beli jasa.Karya ilmiah yang lain



yang membahas tentang tarif adalah sebuah skripsi yang disusun oleh Diah Heri
Suranti, mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (2003) dengan judul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad dan Pembulatan Harga dalam Jual Beli di
Pamella Yogyakarta. Skripsi ini secara garis besar menyoroti dan memfokuskan
pada masalah pembulatan harga “jadi” yang ditetapkan oleh salah satu pihak
(penjual), tanpa ada kesepakatan dari dua belah pihak (penjual dan pembeli)
dalam transaksi jual beli, yang dikaitkan dengan konsep akad jual beli yang
digariskan sesuai dengan hukum Islam. Sedangkan pada masalah hak-hak
konsumen, ada sebuah skripsi yang mengangkat topik tersebut, yang berjudul
Penyelesaian Sengketa Atas Hak-Hak Konsumen Dalam Hukum Isiam (Studi
pada YLKI Yogyakarta), karya Hasbullah Adnan, mahasiswa Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004) yang mengkaji masalah hak-hak
konsumen sebagai solusi dalam menyelesaikan persengketa’an. Tulisan ini tidak
menyentuh pada masalah hak-hak konsumen yang lebih spesifik. misalnya hak-
hak informasi, hak mendapatkan pelayanan terbaik, hak berbicara, hak mendapat
perlakuan yang adil, dan hak-hak yang lain.

Sementara itu, penelitian yang penyusun angkat memfokuskan pada
mekanisme penghitungan keuntungan jaéa wartel ditinjau dari perspektif hukum
Islam. Selain itu, penyusun juga meneliti tingkat komitmen pihak penyedia jasa
wartel dalam memberikan perlindungan terhadap hak-hak konsumen, kbususnya
dalam hak-hak informasi, ditinjau dari perspektif hﬁkum Islam.

Berdasarkan penelusuran karya ilmiah di atas, maka penelitian yang

penyusun lakukan belum pernah dilakukan.



E. Kerangka Teoretik

Pada hakikatnya, antara pelaku usaha dengan konsumen terdapat
hubungan yang saling membutuhkan. Di satu sisi pelaku usaha membutuhkan
konsumel'a untuk menjamin kelangsungan hidup usahanya dan di pihak yang lain,
konsumen membutuhkan pelaku usaha dalam penyediaan barang atau jasa.
Tetapi, ketika masyarakat yang dulunya tradisional menjadi semakin modern,
dimana kebutuhan-kebutuhan hidup juga semakin banyak dan beragam
menyebabkan hubungan saling membutubkan tersebut berubah menjadi
ketergantungan konsumen kepada pelaku usaha. Ketergantungan tersebut
semakin berubah menjadi ketergantungan konsumen kepada pelaku usaha.
Terlebih lagi, kebutuhan tersebut semakin diperburuk dengan adanya
keterbatasan-keterbatasan pada pihak konsumen seperti sulitnya mengakses
informasi mengenai produk dan atau jasa dari para produsen, tingkat pendidikan
yang rendah, dan tidak dimilikinya kemampuan bernegosiasi dengan produsen
(bergaining power).”

Dalam kaitan inilah, Islam menawarkan sebuah sistem ekonomi yang
didalamnya mengatur dan mengawasi kegiatan perckonomian agar sesuai dengan
prinsip;prinsip keadilan dan kemaslahatan. Islam sebagai agama yang rahmat Iil
‘alamin tidak hanya memberikan perhatian kepada masalah ‘whbudiyah, tetapi
juga mémberikan perhatian yang tinggi terhadap masalah mu‘amalah. Banyaknya
ayat al-Qur’an yang menjelaskan, bahkan memberikan nilai yang sangat tinggi

dan positif secara hukum terhadap bidang tersebut, khususnya yang berkaitan

* Az Nasution, Konsumen dan Hukum, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), him. 16.




dengan aktifitas ekonomi. Hal ini dikarenakan hasil aktifitas ekonomi dipandang,
dalam ajaran Islam, mempunyai kaitan erat dengan rahmat Allah Swt. yang
dilimpahkan kepada umat manusia.

Salah satu aktifitas ekonomi tersebut adalah bisnis dan perdagangan yang
merupakan salah satu kegiatan yang terpenting dan diperlukan oleh manusia.
Bisnis dan perdagangan diperlukan karena tidak ada seorangpun yang dapat
hidup dengan sempurna, mampu menyediakan segala keperluan dan tuntutan
hidupnya sendiri tanpa melibatkan orang lain. Oleh karena itu manusia saling
memerlukan, bekerjasama dan saling tolong menolong.

Islam mendorong ummatnya berusaha mencari rezeki supaya kehidupan
mereka menjadi baik dan menyenangkan. Allah SWT menjadikan langit, bumi,
laut dan apa saja untuk kepentingan dan manfaat manusia. Manusia hendaklah

mencari rezeki yang halal.
¢ Lalee Ll Uam 5 Ll L3 Ul

Ummat Islam dalam kiprahnya mencari kekayaan dan menjalankan
usahanya hendaklah menjadikan Islam sebagai dasarmnya dan keridhlaan Allah
sebagai tujuan akhir dan utama. Mencari keuntungan dalam melakukan
perdagangan merupakan salah satu tujuan, tetapi jangan sampai mengalahkan
tujuan utama. Dalam pandangan Islam Bisnis merupakan sarana untuk beribadah
kepada Allah dan merupakan fardu kifayah, oleh karena itu bisnis dan

perdagangan tidak boleh lepas dari peran Syari’ah Islainiyah. Kegiatan bisnis dan

% An-Naba (78): 10-11.



perdagangan harus dijalankan oleh pihak-pihak yang terlibat atas dasar suka
sama suka. Tidak boleh dilakukan atas dasar paksaan, tipu daya, kezaliman,

menguntungkan satu pihak diatas kerugian pihak lain.
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Al-Qur’an juga menyatakan, bahwa semua hal yang menyangkut dan
berhubungan dengan harta hendaknya dilihat dan dihukumi dengan dua kriteria

halal dan haram.

ke TRy Sl (b 2y S e ae Lgny Oy alik 2 ol
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7 An-Nisa’ (4): 29.

8 Sulaiman bin Ishaq al-‘Adzi, Sunan Abu Dawud, Alih babasa : H. Bey Arifin dkk.
(Semarang: As-Sifa’, 1993}, IV: 33,

® Abi Abdillah Muhammad Al-Bukhari, hadis no. 2117 juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),
11:26.

10 Sylaiman bin Ishaq al-*Adzi, Sunan Abu Dawud., IV: 99.

1 Al-A’raf (7): 157.
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Orang-orang Mekkah yang hidup pada zaman rasulullah pada awalnya,
tidak melihat perbedaan antara bisnis dan riba. Bagi mereka kehidupan adalah
sama saja. Al-Quran kemudian membangun konsep halal dan haram dengan
penegasan, bahwasanya bisnis dihalalkan dan riba diharamkan. Semua bentuk
praktek-praktek jahat dan kecurangan yang berhubungan dengan transaksi harta
benda dan kekayaan dilarang. Semua larangan itu didasarkan pada suatu prinsip,
agar dalam melakukan bisnis tidak ada praktek-praktek ketidakadilan dan
penipuan.

Perbedaan halal dan haram bukan saja mengharuskan tujuannya mesti
benar, namun sarana untuk mencapai tujuan itu juga haruslah baik. Perintah al-
Qur’an untuk mencari nafkah setelah melakukan ibadah ritual, mengimplikasikan
bahwa seseorang hendaknya mengikuti perilaku yang diperkenankan dan
dihalélkan dalam mendapatkan penghasilan. Penyucian hati yang dihasilkan oleh
ibadah ritual juga hendaknya menyucikan ﬁiat dan metode mereka dalam mencari
nafkah dan penghasilan."

Dalam hal bisnis, al-Qur'an memerintahkan pada manusia untuk jujur,
tulus atau ikhlas dan benar dalam semua perjalanan hidupnya- Pada saat penipuan
dan tipu daya dikutuk dan dilarang, bahkan hampir mendekati titik nadir,
kejujuran dan bukan hanya diperintahkan, ia dinyatakan sebagai keharusan yang

mutlak dan absolut.

1z Mustaq Ahmad, Efika Bisnis dalam I[slam, alih bahasa: Samson Rahman, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 61
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Disamping ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an yang memerintahkan
kejujuran dan tulus hati ini, Islam juga memerintahkan setiap muslim untuk jujur,
baik dalam perkataan maupun perbuatan. Karena itu, Islam memerintahkan
semua transaksi bisnis dilakukan dengan cara jujur dan terus terang. Untuk itu
Allah menjanjikan kebahagiaan bagi orang-orang yang melakukan bisnis dengan
cara jujur dan terus terang. Keharusan untuk melakukan transaksi bisnis secara
jujur, tidak akan memberikan koridor dan ruang penipuan, kebohongan dan
eksploitasi dalam segala bentuknya. Perintah ini mengharuskan setiap pelaku
bisnis untuk secara ketat berlaku adil dan lurus dalam semua dealing dan
transaksi bisnisnya. Barangsiapa yang tidak melakukan perintah al-Qur’an yang
demikian dan terlibat dalam penipuan, kebohongan dan eksploitasi mereka

diancam dengan hukuman yang sangat berat.
S e A el QST O WS
Maka dari itu, dalam pandangan An-Nabhani, masalah pemanfaatan dan

mekanisme perolehan kekayaan sangat diperhatikan oleh Islam. Seperti, larangan

pemanfaatan kekayaan untuk minum khamr, menyewa pembunuh dan

> An-Nahl (16): 105.
¥ At-Taubah (9): 19.

15 Al-Mutaffifin (83): 7.
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sebagainya. Mekanisme perolehannya pun harus jelas berdasarkan tata cara
hukum syar’i, semisal waris, kontrak, juaf-beli dan sebagainya.'®

Nejatullah Siddigi berpendapat bahwa sistem pasar di bawah peﬁgaruh
semangat Islam berdasarkan pada dua asumsi, yaitu:  Pertama, asumsi
rasionalitas, bahwa tujuan konsumen adalah untuk memaksimumkan kepuasan.
Hal ini juga membayangkan bahwa tujuan ini akan dilakukan secara tetap dan
berkesinambungan serta membayangkan wujudnya pengetahuan yang sempurna
di antara kedua pihak. Mereka mengetahui apa yang harus dilakukan secara tetap
dan berkesinambungan serta membayangkan wujudnya pengetahuan yang
sempurna di antara kedua pihak. Mereka mengetahui apa yang harus dilakukan
untuk membuat keputusan yang rasional dalam bidang ekonomi. Dengan kata
lain, para konsumen mengetahui cita rasa mereka, jumlah barang yang dapat
memuaskan kebutuhan serta harga barang yang terjangkau. Sebaliknya produsen
mengetahui berbagai bentuk faktor-faktor produksi, harga faktor produksi, serta
kondisi permintaan dan penawaran.

Dan kedua, sistem pasar Islam berasaskan asas persaingan sempurna.
Maksudnya pasar memiliki posisi sebagai perwujudan kesclarasan antara
kepentingan konsumen, produsen dan distributor. Hal itu diindikasikan dengan

terwujudnya jumlah yang signifikan di antara penjual dan pembeli, barang yang

'8 Taqiyuddin An-Nabhani, Membangun Sistern Ekonomi Alternatif’ Perpscktif Islam,
alih bahasa: M. Maghfur Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 50.
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homogen, kebebasan untuk keluar dan masuk pasar, gerakan bebas faktor
produksi dan informasi yang lengkap mengenai keadaan pasar.'’

Pita birunya adalah, posisi tawar yang seimbang menjadi kebutuhan
mutlak terwujudnya persaingan yang sehat. Karenanya, konsumen vang berdaya,
kritis, dan bertanggungjawab, didukung perilaku pelaku usaha yang berdaya dan
sadar akan hak dan kewajiban-kewajiban menjadi demikian ‘signi.ﬁkan. Tetapi,
jika yang terjadi adalah sebaliknya, maka masyarakat akan terus berada dalam
genggaman perilaku pasar yang tidak sehat dan tidak menceminkan egaliterisme
dalam iklim bisnis yang Islami. Dalam konteks yang demikian, masyarakat
konsumen, biasanya yang selalu menjadi korbanny.a.

Oleh karena itulah, hal mendasar yang harus ditegaskan, bahwa Islam
membedakan antara ibadah dan muamalat, baik dalam cara melakukannya
maupun dalam bentuk undang-undangnya.'® Ibadat pada pokoknya adalah statis,
tidak boleh melampaui apa yang telah digariskan oleh syari’at dan terikat dengan
cara-cara yang diperintahkannya semata-mata untuk menghambakan dan
mendekatkan diri kepada Allah. Adapun muamalat, pokok asalnya adalah
merealisasikan kemaslahatan-kemaslahatan manusia dalam pencarian dan
kehidupan dan melenyapkan kesulitan mereka dengan menjauhi diri dari yang

batal dan haram.

" Muh. Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, alih bahasa: Anas Sidik,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 84.

¥ Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip dan
Tujvan Ekonomi Is/ain, alih bahasa: Imam Sacfudin, (Bandung: Pustaka Sctia, 1999), him. 182.
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Teori ekonomi Islam sama seperti teori ekonomi pada umumnya yaitu
diturunkan dari dasar ilmu pengetahuan yang dapat diuji kebenarannya dan
kesahihannya. Suatu ilmu pengetahuan akan lebih sahih bila dilandasi oleh dasar
filosofi, pondasi dasar, paradigma, system ekonomi dan kemudian dari sanalah
diturunkan seperangkat teori ekonomi. Teori ekonomi Islam diturunkan dari
system ekonomi Islam yang berlandaskan paradigma syari’ah. Perilaku muslim
terletak pada kerja sama, tidak menonjolkan kompetisi, karena bila yang terahir
ditonjolkan dan diutamakan akan melahirkan ketidakadilan dan ketidakjujuran
serta akan merusak moral yang amat didambakan oleh manusia yang beriman.'

Secara garis besar mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut :

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-Quran dan sunnah Rasul.

2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa ada unsur paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan manfaat dan madharat
dalam hidup masyarakat.

4. Muamalah dilalaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan,

menghindari penganiayaan, dan unsur-unsur pengambilan kesempatan

dalam kesempitan.zo

" M Husein Sawit, Mefodologi Imu Fkonomi Islam yang ditulis Goenawan
Muhammad, (Yogyakarta: Ull Press, 1999), hlm. Viii.

% Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: Ull Press, 2000),
him. 15-16.
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Sedangkan menurut pendapat Abd Salam Arief, ada 5 prinsip umum
dalam muamalat yaitu:*!
1. Prinsip tidak diperbolehkan memakan harta secara bathil. Seperti yang

terkandung dalam al- Qur’an, surat al-Baqarah ayat 188.

oo W IS P U Ls 1hs JBUIL (S STl 155G Y
2.0 sals r_:ssj YL W gl
2. Prinsip saling rela (2! ) yaitu menghindari pemaksaan yang
menghilangkan hak pilih seseorang dalam bermuamalah.Al Qur’an surat

an- Nisa ayat 29.
U 05G of W Ul oSy Sl 15T Y 1l Ty
3 x’g'“‘ A5 F
3. Prinsip tidak mengandung eksploitasidan saling merugikan yang mmbuat

orang lain teraniaya, seperti firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat

279.
20 sadlar Y 8 Osalls Y

4. Prinsip tidak mengandung riba.

W
w
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2 Abd. Salam Arief, Pembaharvan Pemikiran., him. 99-100.
2 al-Baqarah (2): 188.

2 an- Nisa (4): 29.

24 Al Baqarah (2): 279.

%5 Ali Imran (3): 130.
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5. Prinsip tidak melakukan penipuan,seperti sabda Nabi.
% 43 Y B cml 13)

Di antara kebiasaan-kebiasaan yang diperlukan oleh manusia adalah jual
beli. Untuk kebiasaan ini, syari’at telah membawakan tata kesopnanan yang
sangat elok, seperti diharamkannya kebiasaan-kebiasaan yang dapat
menimbulkan kerusakan, mewajibkan apa yang mesti dilakukan, membenci apa
vang tidak patut (makruh), dan menyenangi apa yang membawa kemaslahatan
masyarakat.”’

Dalam pandangan Islam, untuk menjalankan kebiasaan-kebiasaan
tersebut, setiap manusia dibekali dengan seperangkat hak sebagai landasan untuk
melakukan sesuatu. Sebagaimana dinyatakan oleb Maududi, Islam mengatur
HAM yang diperuntukkan bagi semua umat, dan tidak minded Islam saja, yaitu
bagi setiap manusia dari negeri manapun, apakah ia kafir atau beriman, apakah ia
tinggal di hutan ataukah di padang pasir, bagimanapun juga halnya, ia memiliki
beberapa hak asasi semata-mata karena ia adalah seorang manusia. Dan hak-hak
tersebut harus diakui oleh setiap muslim, dan wajib dipemlhinya.28

Maka dalam sebuah perjanjian jual beli secara tegas Islam mendasarkan
pada adanya persamaan pandangan, pengetahuan dan informasi, sehingga tumbuh

rasa kerelaan, suka sama suka, dan kemufakatan antara kedua belah pihak. Selain

%% Ton Hajar al-Asqalani, Bulig al-Maram, alih bahasa: M. Mahfudin Aladip, (Semarang:
Toha Putra, tt), hlm. 99.

2 Ibid, him.182.

B Abul A’fa Al-Maududi, Hak Asasi Manusia Dalam Is/am, alib bahasa: A. Nashir
Budiman, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1985), him. 21-22.
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itu, akad dalam Islam dibangun atas dasar mewujudkan keadilan dan menjauhkan
penganiayaan. Sebuah keadilan dapat diketahui oleh setiap orang dengan
akalnya, seperti halnya pembeli wajib menyerahkan uang dan penjual
menyerahkan barang jualannya kepada pembeli. Karena itu, dalam sebuah prosesi
jual beli, Islam melarang perbuatan yang cufang dalam menakar dan menimbang,
wajib jujur dan berterus terang, haram berbuat bohong dan berkhianat. Oleh
karena itulah, akad-akad dalam muamalat membawa misi syari’at untuk
mewujﬁdkan kemaslahatan manusia dalam dunia usaha dan memudahkan sarana
kebidupan manusia,dengan mengagungkan dan menegakkan prinsip-prinsip-Nya.
Islam melarang sejumlah akad dan muamalat yang mengandung banyak
kerusakan dan penyelewengan. Blue print yang bisa dipetik dari uraian-uraian
diatas adalah, bahwa muamalat yang dihalalkan berangkat dari dua prinsip yang
fundamental, yaitu, kemerdekaan dan keadilan.?’

Sekali lagi dipertegas, bahwa Islam mempunyai sebuah sistem ekonomi
yang alternatif, tidak saja dimaknai sebagai ekspresi syari’ah yang memberikan
cksistensi berbagai sistem ekonomi modern. Tetapi sistem ekonomi Islam lebih
sebagai pandangan Islam yang kompleks, yang merupakan hasil ckspresi akidah
Islam dengan nuansa yang luas dan target yang jelas. Ekspresi akidah inilah, yang
kemudian melahirkan corak pemikiran dan metode aplikasinya, baik daiam

konteks undang-undang kemasyarakatan, perpolitikan, dan atau perekonomian.>

» Mustaq Abmad, Efika, him. 121.

* M. Faruq An-Nabahan, Sistcm Ekonomi Islam, Pilikan Sctclah Kcgagalan Sistem
Kapitalis dan Sosialis, alih bahasa: Muhadi Zainuddin (Yogyakarta: UlJ Press, 2000), him. 1.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah peneclitian lapangan (#eld Research).
Wilayah penelitian ini adalah Wartel Kopma Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY), yaitu, 3 pengurus Kopma UNY, 6 karyawan wartel, dan 10 konsumen
wartel Kopma UNY.
2. Pendekatan Penelitian

Untuk melakukan melakukan peneljtian pendekatan yang digunakan
adalah, pendekatan kualitatif.
3. Metode Penentuan Sampel

Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
yakni suatu metode pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dalam
satuan elementer yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam purposive
sampling pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-
sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan
cirri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.®' Unit
Sampel dalam penelitian ini adalah pengurus, karyawan, dan konsumen wartel
KOPMA yang telah dipilih, yang telah berumur 17 tahun ke atas.
4. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang didapat dari responden secara

langsung dari instrumen penelitian yang digunakan, sedang data sekunder

3 Sutrisno Hadi, Statistik, jild 2 (Yogyakarta; ANDI, 1989), him. 226.
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adalah data-data yang mendukung dan relevan. Pengumpulan data dilakukan
dengan Wawancara Mendalam (in-dept interview). Wawancara dilakukan
terhadap responden secara langsung, dengan mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan tema yang ada.
5. Teknik Pengolahan Data
Langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan adalah:
a. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya, dari aspek kelengkapan,
validitas dan relevansinya dengan obyek penelitian.
b. Membuat klasifikasi dan sistematisasi data, lalu diformulasikannya
dengan pokok masalah yang ada.
¢. Melakukan analisa lanjutan terhadap data-data yang telah
diklasifikasi dan disistematisasi dengan menggunakan dalil, teori dan
konsep pendekatan yang sesuai sehingga memperoleh kesimpulan
yang benar.
6. Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara akan dianalisis secara
kualitatif. Teknik analisa data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok yang
difokuskan pada hal-hal yang penting, disusun secara sistematis,
schingga memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian.™

Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian, dari

2 S. Nasution, Metodologi Penclitian Naturalistik Kuvalitatif { Bandung: Tarsitom,
1996) him. 23.
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tulisan itu kemudian direduksi, dirangkum dan dipilih hal-hal pokok,
difokuskan pada yang penting, dicari tema atau polanya.

b. Display Data, yaitu mensistematisasikan data dalam bentuk yang jelas
untuk membantu peneliti menguasai data yang diperoleh® Ini
dilakukan dengan wmengkaji data yang diperoleh dengan
mensistematisasikan data tentang tema penelitian yang diangkat.

c. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan data dilakukan
secara sementara, kemudian diverifikasi dengan cara mencari data
yang lebih mendalam dengan mempelajari kembali hasil data yang

telah terkumpul.**

G. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan dalam skripsi ini diawali dengan bab yang disebut
pendahuluan. Bab ini mengemukakan latar belakang masalah penelitian skripsi
ini, apa pokok pe%soalannya, dan bagaimana metode penelitian, serta kerangka
teoritik yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan tersebut.

Selanjutnya, bab kedua yang membahas mengenai ctika bisnis Islam
dalam sistem ekonomi pasar. Bab ini menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan dialektika sistem ekonomi Islam, khususnya yang berkaitan dengan
etika-etika yang harus dipenuhi dalam menjalankan bisnis Islam. Bab ketiga,
membahas tentang deskripsi wilayah penelitian. Pada bagian ini akan dijelaskan

mengenai Profil Koperasi Mahasiswa UNY.

35 [bid., him. 24.
3 Ibid., hlm. 25.
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Sementara itu bab keempat, merupakan bab analisa dan pembahasan yang
akan memaparkan mengenai mekanisme sistem pengambilan keuntungan dalam
bisnis jasa wartel, dan bentuk perlindungan konsumen jasa wartel, khususnya
ditinjau dari sisi hukum Islam. Selanjutnya adalah bab kelima, yang merupakan

penutup, yaitu berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpu’fan

Berdasarkan pemaparan di depan, maka diambil kesimpulan scbagai berikut:

1. Dalam pandangan hukum Islam mckanisme pengambilan kcunm'ngzm jasa
wartel yang dilakukan oleh KOPMA UNY tidak mengadung unsur-unsur
yang melanggar hukum Islam. Perfama pengambilan keuntungan yang
dilakukan berdasarkan bagi hasil dengan pibak PT. Telkom, yaity, 70:30.
Kedua, keuntungan juga diperolch dari kebijakan PT. T clkom tentang
pembulatan tarif. Hal ini dilakukan karcna tidak adanya nilai rupiah yang
sesuai. Ketiga, tidak ada unsur illegal acitivily dalam pengambilan
keuntungan yang dilakukan. Maksudnya, pihak Wartet KOPMA tidak
melakukan pervbahan-perubahan standar penghitungan pulsa yang telah
distandarisasikan oleh pihek PT. Telkom. Dalam kaitan ini, unsur
kesengajaan untuk menimbulkan kerugian bagi pelanggan dan atau
konsumen tidak ada.

2. Sementara itu dilihat dari prinsip perlindungan konsumen, Jsjam sebenarnya
menaruh perhatian yang sangat besar terhadap dilindunginya hak-hak
setiap manusia. Tidak terkecuali hak manusia sebaga konsumen. Dalam
kasus KOPMA UNY, kcbijakan tentang pembulatan tarif yang tidak
diinformasikan secara transparan kcpada konsumen, pada dasarnya

merupakan satu bentuk pelanggaran hak-hak konsumen atas informasi yang
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benar dan jujur. Islam sangat menjunjung tinggi kejujuran dalam berbisnis.
Karena itu, scharusnya hal-hal yang menyangkut hak-hak konsumen
hendaknya tidak - ditutup-tutopi, dan lebih baik diinformasikan secara
transparan terbuka kepada semuz konsumen. Hal ini penting dilakukan
demi kemaslabatan bersama dan menghindarkan ‘hal-hal yang tidak
diinginkan tetjadi, seperti, adanya komplain dan tyntutan ganti rugl dari

konsumen.

B. Saran-saran

1.

Nl

Pelaku usaha dan konsumen hendaklah saling menghargat hak-hak dan
kewajibannya masing-masing. Sehingga menghindarkan adanya perselisihan,
perseteruan dan fitnah yang bisa merugikan kedua belah pthak.

Kepada pihak Wartel agar dapat memperguﬁakan sisa dari hasil tak terduga
tersebut untuk kepentingan umum yang diketalui oleh masyarakat banyak,
untuk menghindari rasa kecewé para konswmen.

Ekenomi Islam yang berdasarkan dan bertujuan untuk kemaslahatan umat
manusia perlu dikaji dan diteliti secara mendalam agar menjadi sebuah
sistem ekonomi alternatif di masa kini dan masa yang akan dating.

Dalam konteks ke-Indonesia-an yang sedang menghadapi krisis. ckonori,
konsep etika .herbi-snis dalam Islam yang menckankan pada aspek keadilan
dan pemcrataan scrta moralitas dapat dijadikan sebagai acuan dalam wacana

pembangunan ekonomi nasional di masa mendatang.
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TERJEMAH AYAT-AYAT AL-QUR’AN, AL-HADIS DAN TEKS ARAB

 BABI

Dan kam1 jadikan malam sebagai pakaian dan kami
jadikan siang untuk mencari kehidupan.

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamu dengan jalan bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.

Sesunggubnya Nabi SAW melarang jual beli paksaan, jual
beli yang tidak jelas dan jual beli buah-buahan yang
belum masak.

Jangan ada yang menyusahkan dan jangan pula ada yang
disusahkan.

10

Sesungguhnya seorang laki-laki pernah berkata pada
Rasulullah, mengadukan bahwa ia tertipu dalam jual beli,
kemudian Rasulullah bersabda bila kamu berjual beli
maka katakanlah jangan ada sahng menipu.

11

Yang menyuruh mereka mengeqakan yang ma’ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang munkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik, dan
mengharamkan segala yang buruk.

13

11

Sesungguhnya yang mengadakan kebohongan hanyalah
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah
dan mercka itulah orang-orang pendusta.

14

11

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.

15

11

Sekali-kali jangan curang, karena sesunggugnya kitab
orang-orang durhaka tersimpan dalam Sijjin.

10

22

15

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil, dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari pada
harta benda orang lain itu dengan (cara) berbuat dosa,
padahal kamu mengetahui.

11

23

15

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan
harta sesama kamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka.

il




12

24

15

Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

13

25

15

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda.

14

26

16

Rasulullah SAW bersabda bila kamu berjual beli maka

katakanlah j jangan ada sahng mempu

BAB II

15

24

Dan _;angan}ah sebaglan kamu memakan harta sebag1an
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil,- dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari pada
harta benda orang lain itu dengan (cara) berbuat dosa,
padahal kamu mengetahui.

16

25

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan
harta sesama kamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka.

17

25

Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

18

25

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda.

19

10

25

Rasulullah SAW bersabda bila kamu berjual beli maka
katakanlah jangan ada saling menipu.

20

12

26

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan
harta sesama kamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka.

13

26

Janganlah keduanya berpisah kecuali suka sama suka.

22

14

27

‘Urf adalah ssuatu yang telah dikenal oleh orang banyak
dan telah menjadi tradisi mereka, baik berupa perkatan
atau perbuatan atau keadaan meninggalkan. ia juga
disebut adat. Sedang menurut istilah ahli syara’ tidak ada
perbedaan antara ‘urf dan adat kebiasaan.

23
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27

Diktum hukum yang ditetapkan berdasarkan ‘urf sama
dengan diktum hukum yang d1tetapkan berdasarkan dalil
syar’i.
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24

Untuk tiap-tiap umat di antara kamu kami berikan aturan
dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikanNya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
Hanya kepada Allab-lah kembali kamu semua, lalu
diberitabukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisibkan itu.

25

16

84

Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil

26

32

100

Hukum dasar dalam aqad adalah adanya kerelaan antara
dua orang yang berakad dan bentuk dari (kesepakatan) itu
adalah dengan dilangsungkannya akad tersebut.

27

33

102

Rasulullah SAW bersabda janganlah kamu timbun susu
dan kambing agar kelihatan gemuk, barang siapa yang
menjual binatang itu sesudah digemukkan, maka bagi
pembelinya boleh memilih dua altematif apakah ia
pelihara terus atau ia kembalikan dengan minta imbalan
satu sa’kurma.
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